MENYIMAK KERANCUAN DALAM HUBUNGAN
LINTAS KULTUR DAN STRUKTUR

QOleh: Raharjo’

Sebuah mobil berplat merah (dinas) dikemudikan olek seorang sopir
berseragam (dinas) memasuks sebuah tempat parkir df depan sebuah pasar,
Seorang ibu, yang diihat dari dandanannya diyakin/ bukan peabar, keluar

dar7 mobil dan bergegas masuk ke pasar. Dari jenss 1as yang drbawanys,
terlihat jelas bahwa fbu ftu ke pasar bukan vniuk menjalany spatu tugas
resmi. Bagarmana reaksi orang-orang sekitarnya? Sama sekali tidak ada
perhanian kbusus. Dan hampir dapat diyakini pula bahwa nstansi dan
karyawan tempar mobil siv berasal juga tidak ada reaks: Kegadian wu
demikian lumrahnya sehingga tidak memancing perfiatian afau reaksy
khusus dard pihak-prhak tersebue .

1san i diawall dengan meng-etalase-kan sebuah cerita yang terkesan

trvialuntuk diangkat ke dalam suatu wacana iinuah. Salahkah perifaku

ibu pengguna mobil dinas dalam cerita di atas? Apakah reaksi pithak-pibak

sekitar yang sangat netral tersebut telah cukup untuk menunjukkan persepsi
rentang adanys lepitimas: sosial maupun legal terhadap perilakil tersebut?

Dalam kenvalaan, kita pun mungkin tidak mempeduhkan kejadian
semacam itu. Atau paling-paling hanya melihatnya sebagai hal yang wajar-
wajar saja. Namun, dalam konteks dan skenario kehidupan berbangsa dan
bernegara, cerita sepele tersebut merupakan salah satu dari sekian banyak
gambaran peristiwa yang merefleksikan suatu fenomena besar yang selama
i merupakan akar permasalahan krusial yang melanda negeri ini. Melahu
penelaahan beberapa perspektif sosiologi, tulisan ini hendak mengungkapkan
sosok fenomena besar tersebut dalam kaitannya dengan permasalahan
kehdupan berbangsa dan bernegara.

* Staf pengajar jurusan Sosiclogi, Fisipol, Universitas Gadjah Mada.
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Keterkaitan Kultur dan Struktur Sosial

Di dalam disiplin sosiologi, sejak awal dikembangkan pemahaman bahwa
kultur dan struktur merupakan dua aspek fenomena yang saling berkait. Jon
M. Shepard (1984} misalnya, menyatakan keterkaitan dan saling
mempengaruhi yang tidak terelakkan antara kultur dan struktur. Secara ringkas
Shepard menggambarkannya dalam skema berikut inj.

culture
via roles
arracb_ ed fo social statuses
guides role behavior
through social interaction
which may be observable as patterned rela tionships
which constitute social structure

Sebagai perbandingan, dapat dikemukakan di sini pendapat JBAF Mayor
Polak dalam Pengantar Sosiologi(1966) yang disuntingnya. Polak menyatakan
bahwa terdapat korelasi fingsional antara aspek kultur dan aspek struktur
dari suatu masyarakat. Masing-masing aspek saling mendukung dan
membenarkan. Perubahan pada aspek kuitur akan segera diimbangi oleh
perubahan struktur. Demikian pula sebaliknya.

Ada dua kerangka berpikir yang berpengaruh dominan dalam memahami
keterkaitan antara kultur dan struktur. Kerangka berpikir pertamamenelankan
pada pengakuan atas perbedaan atau bahkan ketimpangan antara perubahan
pada aspek kuttur dan perubahan pada aspek struktur. Dalam suatu perubahan
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bisa saja terjadi cultural lag, yakni tertinggalnya aspek kuitural dari
perkembangan aspek struktural. Sebaliknya, juga bisa terjadi social Iag, yakni
teriinggalnya aspek struktur dan perkembangan aspek kultur.

Kerangka berpikir kedualebih menekankan keserasian atau keseimbangan
antara perubahan ditingkat kultur dengan perubahan di ingkat siruktar dalam
mutsyarakat. Keranghka berpilar seperti ini masth aemiliki pengarih yang cukup
kuat dalam kerangka pemikiran sosiologi hingga saat ini, dan cenderung
melahirkan perspektif konservatif. Argumentasi teoritisnya dibangun dan
asumsi bahwa masyarakat selalu well-organized dan stabu. Penyimnpangan
lerhadap tatanar soswal yang ada, apalagi dalam bentuk perubahan radikal

itan pembaharvan, dipandang sebagai keadaan ‘abnormal’ atau insidental,

yang naniinya akan menjadi normal kembali. Dalam sosiologl, dasar pemikiran
1m sangat dipengarutu oleh paham organisme biologis, khususnya mekanisme
pengaturan diri yang disebut homeostatis. Masyarakat diasumsikan memiliki
mekanisme pengaturan diri yang secara otomatis akan mengendalikan segala
bentuk perubahan yang terjadi di dalam masyarakat. Oleh karenanya
masyarakat dubaratkan sebagai suatu sistem yang tidak pernah berubah. i-m
konstelasi masyarakat seperti ini, perilaku sosial diyakini bisa diramalkan (pre-
dictable) dan sangat solid, sebagaimana fenomena fisik. Sebab, perilaku sosial
pada hakekatnya merupakan produk dari proses sosialisasi yang berada datam
bingkai kultur dan struktur masyarakatnya.

Perspektif konservatif memiliki sejumlah gugatan validitas ketika
dihadapkan kepada beberapa pertanyaan mendasar sebagai berikut:
Bagaimana perspektf ini melakukan identifikasi suatu vnit kelompok atas
dasar pola kuliural-struktural tertentu, padahal masyarakat selalu berada dalam
keadaan berubah dan belum tentu dalam keseimbangan?; Bagaimana
perspektif ini menjelaskan fenomena interaksi lintas kultural-struktural yang
berlangsung seiring dengan tuntutan perkembangan pada era globalisasi?
Bagaimana perspektif ini menjelaskan pengaruh perubahan serta
perkembangan yang terkadang hanya bisa dijelaskan dalam konteks scjarah
global dan bersifat mondial (seperti misainya yang dilontarkan Fernand
Braudei, dan dukut oleh Immanuel Wallerstein)?

Tidak mudah untuk melakukan identifikasi suatu kelompok masyarakat

yang menjadi determinan perilaku seseorang sebagaimana termaksud dalam
perspektif konservatif, apalagi dalam konteks era globalisasi seperti sekarang

20 ISP e Vol. 2, No. 1, Juli 1998

Raharja Menyimak Kerancuan dalam Hubvagan Lintas Kultur dan Struktur

Eﬁn;ldennﬁkasx terhadap suatu unit kelompok akan tergantung pada banyak
faktor. Salah satunya adalah tingkat perkembangan masyarakat. Pada tingkat
perkemnbangan masyarakat tertentu, suata unit kelompok mungkin berkemban
dalam bentuk komunitas-komunitas kecil yang bersahaja, seperti keluar ;
meluas (extendsd amiy, ketetanggaan (neighbourhood), dan komunikagﬁ
desa. Ayau dalam bentuk kelompok yang lebih besar tetapi masih bersifat
bersahaja. seperti kelompok trrbal {rumpun), kesatuan komunitas berbasis
keosgkuan atau rasial. Unit kelompok tersebut bisa juga dalam bentuk negara
bmb'c ;r; sgg;n;ang negara tersebut bukan sekedar sebagai kesatuan politis (po-
Permasalahan yang dihadapi perspektif konservatif meniad;

menyolok kel;ika dihadapkan pada kenyataan bahwa manusiznljczilteilsgri(
t1da_k hanya hidup dalam lingkup satu komunitas, Dj samping menjadi bagian
darisuate extended famidlykomunitas desa tertentu, komunitas m}b&fterteiltu
atau komunitas kesukuan tertentu, mereka juga merupakan bagian dari waxgzi
mas_yarakgt suatu negara. Mereka memiliki berbagai dimensi hubungan yang
melintas di antara berbagai kelompok tersebut. Mereka melintasi pola struktur
dan l;uln_lr yang berbeda-beda dalam satu kehidupan yang dialaminya. Dj
samping itu, perspektif konservatif masih direpotkan lagi untuk menjelas:kan
terlalu jauh dan langgengnya keadaan-keadaan ‘abnormal’ yang diakibatkan
oieh perubahan-perubahan global dan mondial saat ini.

Terlepas dari kelemahan-kelemahan di atas, perspektif konservatif
memberikan sumbangan pemikiran yang cukup mendasar dan sangat berguna
dala_m memahamj kaitan antara perilaku, Yultur, dan struktur. Yakni bahwa
pertlaku manusia adalah produk dari pola kultur dan struktur sosial kelompok
masyarakat tertentu. Sejauh mana determinasi serta dampaknya terhadap
kompleks hubungan yang bersifat lintas kultural-struktural datam kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Pusat (Center) dan Pinggiran (Periphery)

Dalil dani perspektif konservatif di atas barangkali akan mudah ditemukan
dalam kenyataan sepanjang asumsi teoritisnya terbukti sahih, yakni bahwa
masyarakat selalu berada dalam keadaan sangat teratur (well-organized) dan
stabil. Terlebih lagi bila satvan-satuan masyarakat yang ada di dunia semuanya

-
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berskala kecil (smal-scale community) dan terisolasi satu sama lain sehingga
nampak sebagal komunitas yang mandiri. Dalam skenario semacam ini, jika
seandainya ada, tentu tdak akan terjadi hubungan lintas kultural-strukrural
antar orang-orang dan berbagai kelompok komurutas. Hal ini akan mencegah
hadirnya kerancuan perilaku di dalam antar-hubungan (interraltion) mereka
maupun kekhawatiran tentang salah penyesuaian { maf adjustrnens) di dalam
antar-hubungan tersebut. Kehidupan manusia laksana kepompong dalam
selongsongnya, terasa aman dan nyaman tanpa pengaruh dan kekuataa luar
vang berpotensi merubah atau mengacaukan kehidupan tersebut.

Namun, kenyataan berbicara lain. Manusia adalah makhluk dinamis.
Mereka selalu berubah, baik secara evolusioner maupun revolusioner. Proses
perubahan tersebut di samping mengubah besaran unit komunitas dar skala
kel menyadi skala besar, juga menghadapkan anggota suatu komunitas kepada
kelompok-kelompok lain di luar umit komunitasnya. Sebagai konsekuensinya,
setiap anggota komunitas tidak hanya memuliki hubungan dengan orang lain
dan komunitasnya sendiri, melainkan juga memiliki hubungan dengan orang
lain di luar komunitasnya. Dengan lain perkataan, tiap orang mulai melakiixan
hubungan lintas kultural-struktural. Sebagai akibat sifat hubungan yang
demikian itu, akan muncul standar ganda dalam mekamsme pengaturan
perilaku. Sebuah perilaku tidak lagi bisa disebut sebagai produk seutuhnya
dan komunitas tertentu, melainkan juga dipengaruhi oleh pola kultur dan
struktur dari unit komunitas lain. Kondis: semacam ini membuka lebar-lebar
kemungkinan terjadinya kerancuan perilaku orang dalam antar-hubungan

mereka satu s=uma lain.

Kapan manusia mulai memasuki hubungan lintas kultural-struktural yang
berpotensi sebagai akar persoalan muncuinya kerancuan periaku mereka?
Dalam sejarah evolusi besar manusia, kehidupan sosial diawali oleh
pengelompokan kecil-kecil dan terpisah {terisolasi) satu sarna lain. Kelompok
keci! i adalah komunitas desa, yang kehadirannya berawal dan ditermukannya
cocok anam sekitar 10,000 tahun lalu. Karena eksistens: komunitas desa

melekat pada pertanian, sedang pertaman setelah era food gathering econormics

lefap merupakan mata pencabarian utama manusia, maka komunitas desa
dalam beraneka bentak dan karakiernya berpengaruh terhadap pola kehiudupan
manusiz. Bahkan, pada perkembangan selanjutnya, setelah skala komunitas
semakin membesar —- yakni dengan munculnya kelompok kumpulan (band),
rumpun (&rbal) hingga suku — komunitas desa masih diperlakukan sebagai
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Sas:s kuftur dan struktur (f:'an' komunitas yang telah mermbesar tersebut. Sampai
engan era fbg«." ,_a,-ur.-':.-.‘{mg economucs ini, mekanisme pengaturan perilaky
seseorang raasih berbasis pada satu unis ks runitas, des r&-;an m L5y 'l-";

scbagai referensi yang utama. desa

Ketika sejarah evolusi manusia mengalami dobrakan p
( breakzrbougﬁ), yang ditandai dengan had?mya fenomenz.i- Eéé;};egﬁiﬁ? :
baru dalam sejarah evolusi kehidupan manusia muiai terbuka. Set;ab neg o
secara umum bukanlah wadah dar satu unit komunitas tunggal den ,an Z'a;a
pola ku}rur dan struktur, melainkan méerupakan wadah dari kemajimul?au
komunitas. Dengan demikian, di dalam negara, orang-orang ‘dipaksa” unruﬁ

melakukan h ] 1 )
el n hubungan lintas kultural-struktural dari berbagai kelompok yang

Dalam sosiologi, fenomena munculnya negara dapat di i
wacana tentang evolusi politik. Elman Service (dilam Saidec:;gin?cijzrgzﬁa?
1995) misalnya, menggambarkan empat tahap vtama evolusi p‘olitik yakni
kumpulan (band), suku (zribe), chiefdom, dan negara (stare). Pacla, taha
kumpulan dan suku, mekanisme kepemimpinan belum didasarkan ataI;
kekuasgan (power), melainkan didasarkan atas pengaruh ({nfluence). Artinya
mekanisme pengaturan perilaku pada kedua tahap tersebut masih berbasi;
kultur dan struktur komunitas sipil, bukan berbasis kultur dan struktur
korpumtas negara. Hal inj mengindikasikan bahwa pola kultur dan strukrur
dari sepuah komunitas merupakan determinan penlaku seseorang. Bahkan
pada tingkat chiefdom, sekalipun telah menggunakan kekuasaaﬁ sebagai

i pengendalian warga negara, namun masi .
1 ' th belum t
sistemn kekerabatan dalam masyarakat m terlepas dari

Fenormena negara muncul tatkala komunitas mulai mengalami diferensiasi
khu_susrnya stratifikasi sosial. Teori-teori tentang lahirnya negara khususnya’
dan Karl Marx, menekankan stratifikasi (baca: klas) sebaga: var,iabel utama
@la_m pemikian teoritiknya. Mekanisme pengendalian warga pada tingkat
ini tidak lagi efektif dilakukan melalui pengaruh (infuence), melainkan metalui
kelilasaan (power). Hadirnya negara menjadikan perilaku sesecrany tidak
Lgi berbasis pada komunitas tunggal. Mekanismenya sangat dipengar u-};i oleh
.k; majemikan komunitas/kelompok yang terproyeks: melalui hubungan lintas
kultural-struktural di dalam wilayah negara tersebut.

“":E._"' evalusi politik sebagaimana yang dikemukakan Elman Service
member kes.-.ij 'j.-.ihwa lahirnya negara berlangsung dalam proses evolusi yang
runtut dzn unilinier, dari satu tingkatan atau tahap menuju tingkatan ata::
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tahap berikutnya. Proses evolusi unilinier semacam ini (sekalipun sebenarnya
merupakan wacana umum dalam evolusi besar manusia) kurang tepat untuk
menjelaskan tenadinya negara-negara di dunia ketiga. Proses terbentulmya
negara di dunia ketiga tidak mengikuti proses evolus: seruntut yang
digambarkan Elman Service, Negara-negara dunia ketiga di dalam dirinya
terkandung komponen-komponen yang sangat heterogen dalam berbagai
aspek, khususnya menyangkut tingkat perkembangannya. Indonesia, misalnya,
memiliki komponen-komponen komunitas dari tingkat kumpulan, suku,
chiefdom, hingga kelompok yang sangat terdiferensiasi.
Einstadt (1971) menjelaskan dobrakan-perkembangan dengan cara yang
berbeda. Einstadt menggunakan istilah pusat (center) dan pinggiran (pernph-
ery) untuk menjelaskan terjadinya dobrakan-perkembangan dan masyarakat
pre-fteratemenuju masyarakat fiterate. Masyarakat pre-fiteratedalam kerangka
pemikiran Einstadt adalah masyarakat yang masih primutif, dan dikategonkan
sebagai kelompok pinggiran. Liferacy, bagi Einstadt, merupakan variabel yang
melahirkan dobrakan-perkembangan, yakni dengan munculnya pusat-pusat
(centers) ekonomi, politik, dan kebudayaan. Pusat-pusat ini mengembanzxan
simbolisas: tersendin yang memisahkan diri dari simbol-simbol primordial
pinggiran. Dalam pemahaman Einstadt, negara dapat diartikan sebagai
arpamsasi dan keseluruhan pusat dan pinggiran yang ada dalam suatu wilayah.
Dengan demikian, di dalam suatu negara terakomodas semua komponen
masyarakat, dan yang masth bersahaja sampai yang telah terdiferensiasikan.

Dengan merriajam kerangka pemikiran Einstadt dan sedikit modifikasi,
tulisan im1 akan mengeksplorasi tank menarik antara negara dengan kelompok-
kelompok komunitas yang ada didalamnya. Terminologi pusat-pinggiran tidak
digunakan untuk merepresentasikan dikotomi Kterafe-preliterate, melawkan
menunjuk pada dikotomi antara negara sebagai pusat, dengan kelompok
komunitas didalam negara sebagai pinggiran.

Pusat dan Pinggiran di Indonesia

D manakah relevans “--r-l:':_.{l-..ll.-.a paparan di aras I‘I'.':;_T..-.; Tenioutrenia Besar
yang disinggung pada awal tulisan ini? Fenomena besar tersebut pada
hakekamya merupakan refleksi dan kompleksitas propert yang terkandung
dalam hubungan pusat-pinggiran. Dengan sedikit mereduksi muatan
kompleksitas tersebut, bisa dipaparkan satu proposisi scbagai berikut: jauh-
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dekatnya perbedaan pusat den 1267,
ok 5211 pinggiran merupakan akar masalap
;{Ebfdupan ‘b..f-rbangsa dan bernegara. Semakin besar tingkat perbedaar taiéﬁ:rf
an semakin bt_ssgr pula potensi yang terkandung bagi munln va berba !
persoalan. Demikian pula sebaliknya. - =

Negara-negara modern Barat umumnya dipahami kurang/t iliki
umu g/tidak me

Barat‘ temebu; sebenarnya buk};m ﬁlerupak;npl)(lfl:zac;ag;n ﬁ;gﬂi;nmegﬁa-kanegara
tetap_l sebagau produk dari proses sejarah yang panjang. Sebelum berke ;.)n}’a.
menjadi negara-negara modern, negara-negara di benua Ero amr ?nﬁ
rnengalan_u proses penyesuaian (adjustmenn yang lama sekali antapra s
dengan pinggiran. Proses penyesuaian ini di samping berlangsung mgllaﬁ?
proses c_:volustc_)ner dan unilinier, juga berlangsung melalui berbagai l::em‘uk1
revolusi, seperti revolusi politik, revolusi teknolo 1, dan revolusi sosial-budaya

David Riesman (daja_lm David McClelland, [955) mencoba mencari
hubungan_antara revolusi-revolusi yang terjadi di Eropa dengan perubahan
watak sosial (socia/ character) masyarakat Eropa. Riesman memilah dua
gelombang revolusi di Eropa, yang dihitung sejak abad pertengahan
Gelombapg revolusi yang pertama terdiri atas KRenarssance Reformasi.
Reformasi Balasan, Revolusi Industri, dan revotusi-revolusi pohdjc yangt 'ad1:
pa_\da abad 17, 18, dan 19. Gelombang revolusi yang pertama ini mezﬁrut
Riesman, menyebabkan lenyapnya cara hidup tradisional vang béron'entasi
pada keluarga dan klan. Gelombang revolusi yang kedua menyangkut semua

perkembangan sosial secara terpadu i I j
. _ , Yang ditandai oleh per
produksi menuju abad konsums;. PerBeseran dar abad

Dalam berbagai pembahasan tentang seiarah

Eropa, Revolusi Perancis (] 789) dan Re%oltjlsi Mdi?é??izﬁ;arg?;ﬁzkxf{
saugat monumental. Revolusi Perancis, di samping merupakan “kisah besar§
runtuhnya monarkhi absolut, juga menjadi tonggak sejarah runtuhnya kultur
da.n s@ktqr masvarakat feodal, sekaligus menandai tahap awal munculnya
px S toijuas: yang mengikuti perkembangan kapitalisme perdagangan
_r.-l.- Ie rn Ser :1&nta::1 Revolusi Industri menandaj perkembangan kapitalisme
widustr modern, vang i

m;.-.:_.-.|.- |3 ;a : l.in;-:-l..:l ‘i.-. 1h nJ;; ;r:;ian mengantarkan masyarakat Eropa menjadi
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Dua revolus: besar tersebut, dan proses evolusi yang menyertainya, telah
mendekatkan atau mengehminasi perbedaan pusat dan pinggian dalam
mmasyarakat Eropa hingga menjelang munculnya negara wodern. Sebagai
akibalnya, kemunculan negara-negara modern di Eropa tidak lagi tribebani oleh
persoalan dualisme pusat-pinggiran dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Tiadanya kesenyangan pusat-pinggiran ini memilika dampak positif
terhadap hubungan lintas kultural-struktural antar warga masyarakat. Artinya,
hubungan lintas kultural tdak lagi menjadi akar permasalahan yang krusial
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara (lihat Peter L. Berger, terjemahan,

1990}
Bagaimana dengan Indonesia dan negara-negara dunia ketiga umumnya?

Negara-negara dunia ketiga umumnya memiliki sejarahk perkembangan
yang berbeda dengan dunia Barat. Beberapa bagian dari perkembangan tersebut
memang menyerupai dunia Barat, dan hal ini bisa dijelaskan dengan perspektif
evolusioner. Namun, bagian terbesar lainnya memuliki dialektika sejarah
sendin, yang sama sekali berbeda dengan duma Barat. Disamping itu, beragam
revolusi yang menyertai sejarah negara-negara dunia ketiga memuliki magni-
tudedan karakteristik yang sama sekah berlainan dengan yang terjadi di dunia
Barat. Revolusi-revolusi tersebut tidak memiliki eskalasi dan intensitas vang
cukup potensial untuk mendekatkan atau mengintegrasikan pusat dan
pinggiran. Sebagal akibatnya, sejarah perkembangan negara-negara dunia
ketiga senantiasa mewariskan kesenjangan pusat-pinggiran.

Sejarah perkembangan Indonesia tidak terlepas dari warisan kesenjangan
pusat-pinggiran tersebut. Namun, berbeda dengan negara-negara dunia ketiga
lainnya, Indonesia memilika properti yang potensial untuk terjadinya
kesenjangan pusat dan pinggiran. Properti potensial tersebut bertitik tolak dan
lanskap Indonesia sebagai negara kepulauan, dengan 13.667 pulau, berada di
iklim tropis, serta kawasan hutan tropis yang cukup luas. Kondisi fisik-geografis
tersebut berpotens: untuk menciptakan isolasi-isolasi fisik. Kondisi fisik-
geografis ini ikut menyumbang terciptanya isolasi kultural-struktural di antara
warga masyarakatnya. Hal im terbukti dan beragamnya adat-istiadat, tradiss,
bukum adat, atau pola kebudayaan yang melekat pada eksistensi berbagai
suku bangsa di Indonesia. Kalkulasi van Vollenhowen tentang 13
adatrechtskringen yang ada di Indonesia menguatkan bukti keberagaman adat-
istadat di Indopesia, meskipun jumlah yang sebenarnya masih jauh lebih

96 JSP * Vol. 2, No. 1, Juli 1998

Raharja Menyimak Kerancuan dalam Hubungan Lintas Knlrur dan Struktur

banyak daripada hitungan van Vollenhowen tersebut (sebagai pertimbangan
lihat catatan etnografi dari Kontjaraningrat). Ini pun belum mencaku;;
beragamnya kepercayaan—kepercayaan yang memiliki pengaruh cukup besar
terhadap cara hidup bangsa Indonesia. Di samping itu, keberagaman ya
ada ch Indonesia bersangkutan pula dengan tingkat kemajuan dari masinng-
masing daerah dan kelompok masyarakat di Tndonesia. Dilibat dari tingkft
kemajuannya, misalnya, Indonesia mungkin bisa digambarkan dari dua
kawasan, kawasan Barat dan kawasan Timur Namun, dari masing-masing
kgwasan tersebut, terdapat banyak varian perkembangan vang bisa
dﬂcemuk_akan. Bahkan, di pulau Jawa sekalipun vang dinilai sebagaj meliing-
pof, masih terdapat daerah-daerah yang “tradisional-terbelakang”.

Sejumlah pakar melihat potensi kesenjangan ini sebagai “material
bangunan” yang berharga dalam bangunan teori-teroi atau pendapat-pendapat
rr;ereka‘ E A. Shils (1961) misalnya, menyatakan bahwa masalah utama yang
dihadapi negara-negara vang baru merdeka adalah terdapatnya jurang
perbedaan antara golongan berpendidikan yang jumlahnya sangat kecil
berhadapan dengan sekelompok besar masyarakat yang tidak berpendidikan
(uneducated mass), Pendapat Shils ini di samping menunjuk pada kesenjangan
kelompok dalam kategori pendidikan, juga menunjuk pada kesenjangan antara
kelompok tradisional vis 2 viskelompok modern.

Berkenaan dengan persoalan kesenjangan tersebut, Boeke ( 1948) secara
tegas megyeputnya sebagai dualisme, yaitu eksistensi dua sistem vang
konqaddcuﬂ sistem kapitalisme modern dan sistem pra-kapitalistik. Walaupun
dualisme tersebut dimaknai Boeke dalam terminologi ekonomi, namun
pendapatnya sering menjadi acuan bagi sejumlah pakar dalam meng-
gambarkan adanya dualisme sosio-kultural. Dalam perkembangan berikutnya
panda_ngan tentang dualisme ini mewujud pada berbagai model dualisme’
seperti dualisme regional (desa vs kota), dualisme sektora) (formal vs infomlal)‘
dualisme finansial (bank vs rentenir), dan seba gainya. ,

Dialam kaitan ini, konsep primordialisme yang dikemukakan oleh Clifford
Geerts memberi sumbangan yang cukup berharga, yang esensinya berkaitan
erat dengan jurang perbedaan antara pusat dengan pinggiran, Primordialisme
yang menggambarkan keterikatan orang pada daerah, suku, orbal kepercayaan
daerall, sering dikerengahkan untuk menunjukkan penaku seseorang yang
wurang dapat memiainkan peran-peran nasional. Peran nasional tersebut
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semestinya dilakukan dengan berpyak pada kultur nasional, neimun justru
dilakukan melalui perilaku primordial.

Apakah kesenjangan pusat-pinggiran tersebut masih relevan dengan
keadaan yang berkembang saat i, khususnya berkenaan dengan proses
transparansi yang menyertal arus globalisasi? Derajat relevansi atas masalah
tersebut dapat dikemukakan dalam bentuk pertanyaan lain sebagai berikut:
Apakah kita saat i telah terbebas dan berbagai bentuk kesenja ngan, Xhususnya
kesenjangan ekoncmu dan sosial? Apakah saat ini gejala primordialisme telah
lenyap dan kehidupan kita? Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini dengan
sendirinya membultikan relevan atau tidaknya kesenjangan pusat-pinggiran
sebagai akar permasalahan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Drakui oleh berbagat pihak bahwa saat i1 telah terjadi banyak perubahan
dalam perimbangan antara pusat dan pinggiran. Secara khusus hal i tampak
menyolok pada bidang pendidikan. Lembaga-lembaga pendidikan modern
telah mampu mentransformasikan kualitas manusia Indonesia menjadi
generasi berpendidikan modern, dengan kualifikasi modernitas tertentu ©ing
mungkin dapat disamakan dengan kriteria manusia modern, misalnya, ala
Alex Inkeles atau McClelland. Perubahan di bidang pendidikan ini tidak dapat
dipungkin ikut menyumbang semakin lunturnya perbedaan kuvalitas antara
pusat dan pinggiran.

Namun, dengan mehhat persoalan kesenjangan di btdang ekonomi, sosial,
dan kultural, dapat ditegaskan bahwa persoalan yang diakibatkan celh
kesenjangan pusat-pinggiran masth tetap ¢ksis. Berkenaan dengan hal tersebut,
pada bagian berikutnya akan dipaparkan ilustrasi-ilustrasi empirik tentang
dampak yang timbul dan kesenjangan pusat-pinggiran, baik pada masa lalu
maupun pada sekarang ini.

Ilustrasi: Priyayiisme dan Distorsi Peran

lustrasi ini mengambil titik tolak pada fenomena privaysisme, yakni sikap
hudup feodalistik, sikap hidup tidak merakyat, orientasinya elitis, dan cenderung
mementingkan hubungan vertikal dan hrarkis (Aomo hierarchicus). Gejala
priyayiisme berawal dari politik etk yang diterapkan pemerintah kolonial
Belanda. Pada masa kolonial ini, kaum pribumi merupakan golongan
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Prifyayiisme muncul sebagai fenomena sosiat ketika kaum ribumi (7
lander) ql(z.ndapaﬁ kesempatan untuk mengenyam pendidikan modgrn Prib (m‘-
bexpel?dldﬂcan i sebagian dimanfaatkan Belanda sebagai pegawai pe;nerinutamllll
g]’omil, fj’rmasuk sebagai begawai ondemneming Sebutan “privayi BR”
( irme lan s Besmw_j, yakni para pegs_iwai/pejabat Pamong Praja, sangat
erkenal pada waktu itu. Kaum pribumi yang berpendidikan, berkedndukan
;glékgal dan bergaji dpggi tersebut merasa memerlukan S:itra baru yang
o the d_en gan !rcaum pribumi umumunya. Salah satu caranya, sesuaj dengan

ntutan Jaman 1tu, adalah mengidentifikasi diri dengan simbol status van
sah, yakm_@eggan memliki “keterkaitan dan kedekatan” dengan pihak kr).;rorgl
atau mermhk‘l gelar kebangsawanan. Qleh karena kebangsawanan merupaka
ge}ar yang diperoleh melalui keturunan (ascribed status), banyak epawq
pnbum‘l yang kawin dengan pasangan dari golongan ba’ngsawanp "lgan "
pcrkawu}an semacam itu, proses identifikasi diri juga dimungkinkan. karepa
karur pribum terdidik pada waktu ity telah memiliki kesetaraan statuslden :111?
kebangsawanan. Seiring dengan semakin meluasnya kaum pribumi 5
memperoleh‘pendidikan modern, semakin banyak bermunculan “ban azvan%
bangs_awan mdak berdarah biru”. Di Jawa, mereka disebut sebagai isnyar;
Sekalipun dilihat dari pendidikannya mereka adaizh intelektualmodems e
hamun jiwa dan gaya hidup mereka adalah feodalistik. ‘

Dalam sejarah kehidupan bangsa Indonesia j
feppmena priyayi-baru, terlihat keoengerungan masyériﬁe;;?skbxla?lc(uiﬁia
c}:uink) gnruk menyekolahkan anaknya agar menjadi priyayi atan priyagungg
Per -'--'.-‘kan, bagi mereka, digunakan sekedar sebagal tangga untuk da af
mrnjadi bangsawan, Dengan orientas; yang sangat feodalistik ini beberf a
piliak menyebut gejala ini sebagai neo-feadalisme. ’ ?

Onentasi feodalistik tersebut memberi dampak negatif tatkala priyayi-baru
ters;but memasuki berbagai lembaga kenegaraan (pusat), yakni adanya fimtomi
perilaku peran. Mereka menduduki Jabatan struktural modern yan
dlpgrankannya dalam kultur tradisional. Mereka sulir diharapkan menjadgi
abdi masyarakat, karena mereka merasa sebagai bangsawan, yang semestinya
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harus dilayani. Mereka lebith mengembangkan hubungan vertikal vang tajam
dalam kelembagaan negara, sebuah perilaku yang menggambarkan karakter
aali sistem feoddal {akar otontanamsme bisa dilacak dan fenomena ). Mereka
cenderung menganggap masyarakat/rakyat sebaga golongan yang terbelakang
dan tradisional, oleh karenanya harus diperlakukan sesuai dengan
kualifikasinya itu. Mereka mentabukan kritik dan kontrol dari bawahan, karena
sistem feodalisak melembagakan hubungan vertikal dan hirarkis (yang tajamy)
dengan bawahan.

Fenomena semacam mi memang cukup dominan di Jawa, dan karena ity
sejumlah pakar berpendapat bahwa pusat (pemerintahan) dalam berbagai
aspeknya sangat diwarnai unsur-unsur Jawa. Namun dalam berbagai skala
yang berbeda sebenarnya juga terdapat di luar Jawa. MA Jaspan dalam Socia/
Stratification and Social Mobiity m Indonesia (1961}, melukiskan gejala
priyayiisme ini juga muncul di Kutai, Boa, Bone, Luwuk-Fanggai, Balai, Belu,
Bima, dan Rou. Secara ilustratf gejala tersebut digambarkan lewat profil
seorang pemuda dar lapis bawah, yang karena gelar kesarjanaannya, dapat
mempersunting seorang gadis dan kalangan bangsawan.

Contoh-contoh tentang distorsi perilaku dan peran dari kelompok pinggiran
masth bisa direntangkan hingga keadaan saat ini. Birckrast kita yang sering
dituding investor asing sebagai prasarana yang tidak efektif, tidak luput dari
kontribusi pinggwran tersebut. Birokras: yang dalam tradisi Weberian
merupakan sistem yang menerapkan prinsip rasionalitas, dan karenanya sarat
dengan sifat-sifat impersonal, dalam kenyataannya tidak terefleksi dalam
lembaga-lembaga pusat. Pola-pola kultural dalam ujud sistem kekerabatan,
Klan, suku, daerah, atau ikatan-ikatan primordial lainnya telah menjadi cu/-
tural block bagi eksisnya sistem birokrasi Weberian tersebut. Di samping itu,
situasi permissive yang dimungkinkan oleh penetrasi primordialisme pinggiran
tersebut telah membuka akses bagi eksisnya perilaku-periiaku deviatif. Tidalklah
terlalu beriebihan jika dikatakan bahwa gejala KKIN (korupsi, kolusi,
nepotisme) adalah fungsi dan kuat-lemahnya situasi permssive yang timbui
dari penetrasi primordiali§me pinggiran tersebut. Betapa kuatnya “warma”
yang ditorehkan oleh pinggiran terhadap pusat dapat ddukiskan melalui
komentar warga asing ‘kepada penulis pada awal tahun 1980-an, bahwa
birckrasi di Yogyakarta adalah “birokrasi Mataraman”. Pendapat itu
dikemukakan dengan maksud untuk menggambarkan kuatnya pengarch
budaya kraton terhadap sistem birokrasi di Yogyakarta.
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Pada kondisi saat ini, setelah terijadi perkembangan sosial vang cukup

l_.--.!||'J-;L-- prrbedaan pusat dan pinggiran tidak fagy identik dengan dikotom:
maditional-modern sempee | t Firia ke Fayea e 1 TV
‘! -F1L sepern semula. Ind tdak berarti bahwa hubune: N Antars

TUERT dan pigapr Elan 1 e S
i Puggiran telah berjalan secara sinkrom Inte rvensi dan penetras
L : y: = kg F PRI ASE
mmaordulisme mnggiran terhadap pusat masih 1214 berlangsung. Namun
1 4 LeJRa] 4

2l ;:'rsn_-!'--__. bukan dikarenakan oleh kuatnya eflan.! I yar MEln
pnmordlah_sme dan kemampuan pinggiran daylarﬁ pola kui{rau;"gdjn I;trul}ctllj.z[;
pusat, melamkan karena dalam primordtialisme terdapat “residu” {(meminiam
Btﬂai_l Pareto_unruk menunjuk “maksud tertentu di bakiik suata alasan/ da}'{fatj
_yakm kepent_mgan. Dengan demikian terdapat kesenjangan untuk melaicukar;
mtervensi pnmordialisme ke dalam dimensi hubungan pusat untuk mencapai

dan mempertahankan kepentingan yang bersangikutan, baik kepentingan
perorangan maupun kepentingan kelompok.

Peputup

Sebagaimana ditunjukkan dalam tulisan ini, kerancuan perilaku yang timbul
dalam hubungan lintas kultur dan struktur pada dasarnya berakar pada
persoalan kesenjangan di dalam hubungan antara pusat dan pinggiran. Apapun
{ﬁihhan kebi jalg;anaan eliminasi kesenjangan yang diambil. perlu sec.:ara hl:;ti-
hati mempermmng]mn faktor-faktor yang potensial menjadi sumber konflik,
seperti prmordialisme, keterbelakangan pinggiran, dan feodalisme. Di samping
1fu, mplementasi kebijaksanaan tersebut periu ditempuh melalui langkah-
Iangkah akomodasi di antara berbagai kepentingan yang saling berbenturan
dan saling berusaha mendominasi. Langkah hati-hati tersebut menjadi

ta;nta ey I'-r ginegara-negara dunia ketiga, yang sebagian besar mewarisi sifat
i --||!o|11 --.]|| da’lam hubl_mgan pusat-pinggiran semasa kolonialisme.
feteribohen datam mengimplementasikan kebijakan tersebut bisa jadi justru

!|.: - grsibatkan munculnya kolonialisme baru dalam bentuk kolonialisme in-
crnal, sebagaimana banyak digambarkan oleh pendekatan Neo-Marxist.

- wrmauao pemerintah (political will) untuk melakukan elimiinasi
FessrET Ean datam hiubungan pusat-pinggiran tidak berarti bahwa pusar harus
lemah atiu dilemahkan. Yang dituntut adalah semakin hilangx_lya (secara
gradual | nosur eksploitatif dalam hubungan tersebut. Dalam konteks ini,
kuatiiya pusat idakiah identik dengan kuatnya stare socretyyang meminggirkan

-
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civil socrety. Jika kita analogikan dengan dunia sepakbola, kuatnya pusat
barangkah dapat ditbaratkansebagai tim-tun Eropa dan Amerika Selatan yang
handal. Kompetisi di antara para pemain sepakbola sangat transparan, namun
tidak mudah untuk dimasuki. Hanya orang yang berkualitas prima dan
profesional vang bisa memasuki tim tersebut, tanpa memandang lztar belakang
sukn, ras, agama vang dianutnya. Kuatnya pusat dalam analogi yang demikian
i cukup kondusif untuk menciptakan mekanisme yang mampu membendung
intervens) primordialisme pinggiran. Dalam sosiologl, kita bisa meminjam
patrerned variables Talcot Parson untuk menggambarkan kategori lembaga-
lembaga di tingkat pusat tersebut, yang kira-kira dapat dirumuskan sebagai
berikut: (a) bersifat universalistik, berkuvalifikasi objektif untuk memasuki
lernbaga tersebut; (b) berorientasi pada kolektivitas, tidak berorientasi pada
dint sendiri, da kelompok vang dimaksud bersifat holistik, bukan sub-kelompok;
{¢) tidak afekuf, datam arti idak terikat pada hubungan emosional sebagaimana
vang banyak ditemukan hubungan primer dan primordial; (d) berorientas:
prestasi, bukan bersifat pewarisan, kroniisme atau nepotisme; (¢) menekankan
spesifitas, dalam arti menghindarkan diri dan kekaburan (d/ffizseness) peran,
mulsanya dalam perangkapan fungst dan peran, atau salah fungsi atau peran
(wrong man in the wrong place).
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